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Abstract

Dental caries is an oral health problem that is of global concern,
where dental caries is a dental disease characterized by damage to
the tooth surface and if left untreated, the infection extends to the
pulp. The impact occurs changes in tooth structure, pain and
infection and pulp death. There are 57 students out of 83 new
undergraduate students in 2023 at the Faculty of Economics and
Islamic Business experiencing dental caries, this case has always
been a common dental problem, but must be reduced to a very low
case. The purpose of the preparation of this study is to determine
the relationship between knowledge, attitudes, and oral health
behavior with dental caries rates in new students of the Faculty of
Economics and Islamic Business UIN North Sumatra Medan. The
method used in this study was observational analytic with a cross
sectional approach, a sample of 287 respondents, data collection
methods with observation and questionnaires. The results of this
study show that there is a relationship between knowledge and
dental caries rates (p = 0.000), there is a relationship between
attitudes and dental caries rates (p = 0.000), and there is a
relationship between behavior and dental caries rates (p = 0.000).
The conclusion that behavior is the most dominant factor influencing
the number of dental caries p = 0.002, OR value 26.903, and C.I
95% (3.250 - 222.684). It is recommended for the Faculty to make
a policy with the university clinic in the form of an oral health
program. Students are expected to know, be good, and apply oral
health behavior.
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1. PENDAHULUAN kesehatan umum vyang sering

Penyakit mulut maupun gigi dialami oleh setiap masyarakat.
adalah penyakit yang banyak Karies gigi adalah kondisi yang
ditemukan pada permasalahan dapat menyebabkan
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ketidaknyamanan dan
infeksi ke bagian tubuh Ilainnya,
yang pada akhirnya dapat
mengurangi tingkat produktivitas
seseorang (Andriyani, 2023). Karies
gigi ialah keadaan di mana jaringan
gigi mengalami kerusakan vyang
bermula dari permukaan gigi,
termasuk bagian pit, fissure, dan
interproximal, dan jika tidak
diobati, kerusakan tersebut dapat
menyebar ke arah pulpa. Proses
pembentukan Ilubang pada gigi
melibatkan hubungan antara
bakteri yang hidup di atas gigi,
seperti biofilm atau lapisan plak,
bersama dengan kebiasaan makan,
khususnya karbohidrat yang bisa
diubah oleh bakteri plak menjadi
sebuah asam, asam ini berupa
laktat dan asam asetat yang
berperan penting. Akibatnya,
lubang gigi terbentuk seiring
deangan kerusakan struktural gigi
(Marlindayanti, 2020; Shabrina &
Hartomo, 2020)

Masalah kesehatan mulut telah
menjadi perhatian global yang
memengaruhi sekitar 3,5 miliar
penduduk di seluruh dunia, salah
satunya dinamakan dengan Kkaries
gigi. Menurut laporan terkini dari
WHO (2022) mengenai situasi
kesehatan gigi global, diperkirakan
bahwa sekitar 2 miliar orang
mengalami kerusakan gigi yang
tidak dapat pulih, sedangkan 514
juta anak mengalami masalah gigi
pertama mereka. Pada negara -
negara yang berpenghasilan
menengah ditemukan 3 dari 4
orang terkena masalah kesehatan
ini (WHO, 2022). Apabila dilihat
hasil nasional, rata-rata dari skor
Decay Missing and Filling (DMF-T)
yang ada di Indonesia pada data
Riskesdas 2018 adalah 7,1 untuk

menyebar

semua rentang usia, yang
menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan hasil
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Riskesdas 2013 yang sebesar 4,6
(Prihatiningrum, 2023).
Berdasarkan hasil riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018,
sekitar 88,8% populasi Indonesia
mengalami masalah karies gigi,
dengan prevalensi yang cukup
tinggi di kelompok wusia 15-24
tahun, mencapai 75,3%. Di Provinsi
Sumatera Utara, prevalensi
masalah gigi berlubang atau karies
mencapai 43,1%, sedikit lebih
rendah dibandingkan pada angka
rata-rata nasional yang mencapai
45,3% (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan survei
pralaksanaan yang dilakukan
terhadap mahasiswa yang baru

bergabung pada tahun 2023, dari
83 mahasiswa yang dilakukan
pemeriksaan gigi dan  mulut
terdapat 57 mahasiswa menderita
karies gigi. Juga berdasarkan data
sekunder yang didapatkan dari data
laporan kunjungan pasien yang
berobat ke Klinik  UIN SuU
berdasarkan diagnosa penyakit,
dari bulan Januari 2020 sampai
September 2023, didapati dari 439
pasien yang berkunjung ke poli gigi
terdapat 261 pasien dengan kasus
karies gigi. Kasus karies gigi ini
selalu menjadi masalah yang paling
umum ditemukan selain kasus -
kasus yang temasuk ke dalam
masalah gigi. Jumlah kasus karies
yang didapat dari pemeriksaan ini
menunjukkan angka vyang tinggi
dan menjadi masalah yang sangat
serius.

Dampak yang dapat
ditimbulkan terhadap mahasiswa,
jika karies gigi tidak terdeteksi dan
diobati maka akan menyebabkan
rasa sakit dan infeksi serta
kematian pulpa atau saraf gigi dan
jika tidak ditangani, maka akan
berdampak kebutuhan pembiayaan
yang cukup mahal serta tindakan
yang lebih sulit. Karies gigi dapat
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menyebabkan kesulitan makan,
tidur, dan berkomunikasi, serta
keberadaannya dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar
sehingga mempengaruhi
perkembangan pendidikan (Chuyen
et al., 2021). Untuk menilai angka
karies gigi dalam suatu populasi
dapat diukur dengan indeks DMF-T
yaitu indeks yang dipakai guna
mengukur bagaiman status dari
kesehatan mulut maupun gigi pada
gigi permanen (Ryzanur & Adhani,

2022).

Kurangnya mahasiswa
terhadap pengetahuan mengenai
kesehatan mulut gigi mampu

berdampak pada kondisi kesehatan
gigi serta mulut pada setiap orang.
Pemahaman ini adalah hasil dari
pengalaman dan pengenalan
terhadap berbagai objek yang
relevan. Ketidakpahaman tersebut
juga dapat memengaruhi sikap
serta perilaku seseorang pada
kesehatan gigi serta mulut, yang
pada gilirannya bisa mempengaruhi
keadaan kesehatan gigi serta
mulutnya. Sikap merujuk pada
respons atau reaksi individu yang
cenderung terbentuk pada stimulus
maupun objek tertentu. Sementara

itu, Perilaku kesehatan pada
dasarnya mencakup tanggapan
individu terhadap berbagai

rangsangan atau aspek yang terkait
dengan kesehatan dan penyakit,

serta faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan, seperti
lingkungan, pola makan, minum,

dan aksesibilitas terhadap layanan
Kesehatan (Anang, 2022).

2. METODE

Studi ini menerapkan
pendekatan analitik observasional
dengan menggunakan metode
cross-sectional.  Populasi dalam
studi ini merujuk kepada jumlah
lengkap mahasiswa baru S1 yang
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terdaftar di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam pada UIN Sumatera
Utara Medan pada tahun 2023 yang
berjumlah 1.012 orang. Melalui
proses perhitungan dimana jumlah
respondennya vyaitu 287 orang.
Proses pengumpulan berbagai
informasi penelitian dilakukan
dalam bentuk observasi dengan
melakukan sejumlah pemeriksaan
gigi maupun mulut dari setiap
mahasiswa dan didukung dengan
pengisian kuesioner penelitian.
Pengukuran vyang dilakukan
memanfaatkan angka karies gigi
dengan memanfaatkan nilai DMF-T.

Kemudian pengukuran variabel
penelitian melalui proses kuesioner
penelitian yang dilakukan yang
terbagi dalam pengukuran

pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Dimana telah dilakukan uji validitas
dan realibilitas kuesioner pada 33
mahasiswa baru Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan  Keguruan  UIN
Sumatera Utara Medan vyang
berlokasi di kampus yang berbeda.
Untuk proses analisis yang
dilakukan maka penelitian ini
menggunakan tahapan editing
dengan melakukan sejumlah
pemeriksaan data, coding dengan
mengelompokkan data-data sesuai
dengan kode, entry dengan proses
transfer hasil kuesioner ke tabel
utama, dan proses tabulating.
Mengenai hasil kuesioner yang
diberikan akan dilakukan pengujian

analisis univariat, = menganalisis
bivariat dengan mengetahui
hubungan dari semua variabel
melalui  uji chi square dan

penganalisisan melalui multivariate
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh yang ditimbulkan.

3. HASIL

Pada bagian awal akan
disampaikan analisis data univariat
yang berisikan informasi distribusi
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penelitian mengenai korelasi antara
kepemilikan pengetahuan, sikap,
dan perilaku dari setiap individu
kesehatan mulut gigi dengan angka
karies gigi pada mahasiswa baru.

Tabel 1. Data Jenis Gender

Gender n %
Laki - laki 97 33,8
Perempuan 190 66,2

Total 287 100

Sesuai dengan tabel 1 di atas
menunjukkan  dari  total 287
responden terdapat karakteristik
jenis kelamin responden paling
banyak pada kelompok jenis
kelamin dari perempuan sebanyak
190 responden dengan persentase
66.2%, dan kelompok jenis kelamin
laki - laki sebanyak 97 responden
dengan persentase 33.8%. Adapun
distribusi angka karies dari hasil
pemeriksaan rongga mulut
mahasiswa baru yang disampaikan
dalam tebal 2.

Tabel 2. Angka Karies Gigi
Indeks DMF-T n %

Sangat Rendah 110 38,3
Rendah 71 24,7
Sedang 79 27,5
Tinggi 22 7,7
Sangat Tinggi 5 1,7
Total 287 100

Sesuai dengan tabel 2 di atas
disampaikan DMF-T rata - rata dari
seluruh responden diperoleh nilai
angka karies gigi rata-rata 2,1 ,
dimana nilai ini termasuk kategori
rendah menurut WHO.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan,

Sikap, dan Perilaku Kesehatan

Gigi Mulut
Pengetah Sikap Perilak
Kateg "~ an u
n % n % n %
Baik 190 66, 11 38 14 ©51
2 o ,3 8 ,6
Cukup 81 28, 15 55 95 33
2 9 4 1
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Kuran 16 56 18 6, 44 15
g 3 ,3
Total 28 100 28 10 28 10

7 7 0 7 0

Kemudian semua data yang
ada dilakukan pengujian bivariat
untuk mengetahui hubungan antar
variabel.

Tabel 4. Hasil Pengolahan
Pengetahuan dengan Angka Karies

Gigi
Angka Pengetahuan
Karies Bai Cuku Kura Tot
Gigi k p ng al
Sang n 110 0 0 110
at % 57, 0 0 38,3
renda 9
h
Rend n 71 0 0 71
ah % 37, 0 0 24,7
4
Seda n 8 71 0 79
ng % 4,2 87,7 0 27,5
Tingg n 1 9 12 22
i % 0,5 11,1 75 7,7
Sang n 0 1 4 5
at % O 1,2 25 1,7
tinggi
total n 190 81 16 287
% 100 100 100 100
P =0,000

Data tabel 4 diatas diperoleh
pada bagian analisis statistik ini
yang didapatkan melalui proses uji
chi-square didapatkan hasil p <
0,05 maka apabila disampaikan
dalam statistik berarti terdapat
korelasi yang cukup signifikan
antara pengetahuan kesehatan gigi
mulut dengan angka karies gigi
pada mahasiswa baru.

Tabel 5. Hasil Pengolahan Sikap
dengan Angka Karies Gigi

Angka Sikap
Karies Bai Cuku Kura Tot
Gigi k p ng al
Sang n 70 40 0 11
at % 63, 25,2 0 38
renda 6
h
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Rend n 40 31 0 7 korelasi yang cukup signifikan
ah % 36, 19,5 0 24 antara perilaku kesehatan gigi
4 mulut dengan angka karies gigi
Seda a 0 /9 0 /9 pada mahasiswa baru.
ng % 0 49,7 0 27,5 Tabel 7. Hasil Analisis Regresi
Tingg n 0 8 14 22 .,
i % 0 5 77,8 7,7 _ Logistik _
Sang n O 1 4 5 Variables in the Equation
at % 0 06 222 28,7 W S Exp(B  95%
tinggi a i ) C.1.for
1 g __EXP(B)
total N 110 159 18 287 d . L Up
% 100 100 100 100 o pe
P 0,000 w r
e
Data tabel 5 diatas diperoleh r
pada bagian analisis statistik ini ts Zte:hg 0 s ;ég;g J
yang didapatkan melalui proses uji e  uan 0 9 700 0
chi-square didapatkan hasil p < p 0 5 0
0,05 maka apabila disampaikan 1  Sika . . 17773 :
dalam statistik berarti terdapat 2P 0 9 3071. 0
korelasi yang cukup signifikan 8 g 183 8
antara sikap kesehatan gigi mulut Peril 9 2690 3 22
dengan angka karies gigi pada aku .0 3 _ 2.
mahasiswa baru. 3 0 2 68
Tabel 6. Hasil Pengolahan Perilaku 2 2 > 4
dengan Angka Karies Gigi Cons 1 _ 000 0
Angka Perilaku tant 0 o9
Karies Bai Cuku Kura Tot 0O 9
Gigi k p ng al 0 4
Sang n 91 19 0 110
at 61 Dari tabel hasil analisis
renda % ' 20 0 38,3 regresi logistik di atas yang paling
h 14 1 21 memiliki hubungan dengan angka
Rend " 3576 karies gigi adalah perilaku, dimana
ah % “o' 14,7 2,3 24,7 p < 0,005 yaitu p = 0,002. Dapat
Seda n 1 62 16 79 diartikan perilaku kesehatan gigi
ng % 0,7 653 36,4 27,5 mulut memberikan pengaruh
Tingg n O 0 22 22 parsial yang paling signifikan
i % O 0 50 7,7 terhadap angka karies gigi
Sang n O 0 5 5 mahasiswa baru dengan nilai OR
at o0 0 11,4 1,7 26,903 dan C.I 95% (3,250 -
tinggi 222,684).
total o, 133 19050 100 fgg
0
b 0,000 4. PEMBAHASAN

Data tabel 6 diatas diperoleh
pada bagian analisis statistik ini
yang didapatkan melalui proses uji
chi-square didapatkan hasil p <
0,05 maka apabila disampaikan
dalam statistik berarti terdapat

54

Kondisi yang berkaitan dengan
status dari karies Gigi merupakan
bagian dari keadaan di mana timbul
sebuah keparahan dari penyakit
pada gigi Setiap masyarakat dan
besarnya presentase maupun
derajat dari keparahan tersebut
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dinamakan dengan status Kkaries
gigi. Sesuai dengan pengalaman
yang ada kondisi ini pernah dialami
oleh setiap individu dan biasanya
mereka juga akan mengalami
kondisi demikian karena terdapat
pengalaman karies gigi permanen
dan ini biasanya akan disesuaikan
dengan indeks DMF-T dan ini
merupakan bagian dari indikator
yang akan menentukan seberapa
besar kondisi karies dan seberapa
besar tingkat keparahan dari
persoalan ini. Sesuai dengan hasil
kuesioner yang diberikan mengenai
riwayat penyakit gigi pada setiap
mahasiswa baru secara data
sebagian besar masih dalam
kategori yang sangat rendah hanya
terdapat 110 responden yang
mengalami kondisi tersebut
sebanyak 38,3%. Rata-rata dari
pengukuran ini yaitu 2,1 karena ini
masuk dalam kategori yang rendah
sesuai dengan penjelasan dari WHO
kondisi ini ternyata termasuk lebih
baik dibandingkan dengan hasil
riskesdas di tahun 2018 bahwa nilai
dari dmft secara rata-rata memiliki
kategori yang sangat tinggi vyaitu
masuk dalam angka 7,1. Kondisi ini
biasanya terjadi pada mereka yang
memiliki usia sekitar 18 sampai 20
tahun untuk itu kemungkinan dari
mereka belum banyak terpapar
penyakit gigi maupun penyakit
mulut serta responden yang ada
sudah menerapkan pola hidup sehat
terhadap Gigi maupun mulutnya
sampai pada usia tersebut.

Berbeda dengan beberapa
penelitian yang terdahulu sesuai
dengan penjelasan dari rahtianti
bahwa adanya karies gigi biasanya
didominasi oleh mereka vyang
masuk dalam kategori sangat tinggi
yaitu sebesar 44,5% kondisi ini nih
biasanya dialami oleh mereka yang
masuk dalam kategori usia 16
sampai 20 tahun serta mayoritas
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berusia 18 tahun atau dalam artian
mereka masuk dalam kategori yang
pubertas. Biasanya mereka yang
masuk dalam kategori ini akan
banyak mengalami permasalahan
karies gigi yang lebih tinggi.

Sebuah pengetahuan menjadi
sebuah dasar yang akan
membentuk setiap orang
melakukan perilaku tertentu. Setiap
orang Apabila mereka masuk dalam
kategori pengetahuan yang kurang

maka pihak tersebut akan
mengalami berbagai macam
kendala karena tidak mampu untuk
melakukan berbagai tindakan
termasuk juga mengenali
melakukan  penjelasan  maupun

melakukan analisis pada berbagai
macam keadaan. Namun apabila
mereka berada di dalam sebuah
pengetahuan yang cukup memadai
maka kesehatan yang mereka
kelola juga akan dibentuk dengan
sedemikian rupa dan diperhatikan
termasuk juga mengenai kesehatan

gigi mereka. Untuk itu dari hal
tersebut sebuah pengetahuan
merupakan bagian dari hal yang
sangat penting untuk bisa

membentuk sebuah tindakan yang
akan dilakukan oleh setiap orang
terhadap sesuatu hal lain.
Pengetahuan yang kurang
merupakan sebuah bagian dari
perilaku yang nantinya akan
berpengaruh pada munculnya
berbagai macam penyakit sehingga
ketika pengetahuan seseorang baik
maupun buruk akan berdampak
secara langsung terhadap sikap dari
setiap individu mengenai penyakit
maupun mengenai upaya untuk
melakukan antisipasi (Faisal &
Yolanda, 2018).

Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan menjelaskan lebih
lanjut hasil yang dianalisis
mengenai Pengetahuan yang

dimiliki oleh mahasiswa baru
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mengenai kesehatan bagi gigi
maupun mulut menunjukkan hasil
yang baik serta dalam uji bivariat
yang dilakukan memanfaatkan
analisis chi square didapati p
sebesar 0,00 dan lebih kecil dari
0,05 sehingga dari hasil ini
menunjukkan  terdapat sebuah
korelasi yang cukup besar ketika
seseorang memiliki pengetahuan
yang cukup bisa mempengaruhi
angka karies gigi.

Pengetahuan yang baik pada
setiap individu akan mampu
menurunkan angka karies gigi
kondisi ini terjadi sesuai dengan
hasil penelitian yang ada bahwa
ketika mahasiswa memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
hal tersebut maka kemungkinan
besar tindakan mahasiswa akan
bisa memahami dengan baik apa

yang menjadi ketentuan dalam
kondisi gizi yang sehat serta
tindakan apa yang bisa dilakukan
bagi setiap individu untuk

mencegah terjadinya penyakit ini
terutama mereka akan melakukan
tindakan rutin berkunjung pada
dokter yang menangani masalah
gigi dalam jangka waktu 6 bulan

sekali  dalam hal melakukan
pemeriksaan terhadap gigi maupun
mulut dari setiap mahasiswa

sehingga dalam hal ini mereka bisa
mengadopsi  kebiasaan-kebiasaan
positif ini untuk mencapai
kesehatan gigi maupun mulut.
Namun sebuah Pengetahuan
yang dimiliki oleh setiap orang
belum tentu akan berdampak positif
terhadap dirinya karena dalam
temuan lain banyak orang yang
memiliki pengetahuan yang cukup
baik dalam hal penanganan
kesehatan gigi maupun mulut
namun kenyataannya angka karies
Gigi masih mengalami hasil yang
cukup tinggi kondisi ini dikarenakan
dalam hal ini  Penyakit ini
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merupakan bagian dari penyakit
multifaktor yang artinya bukan
hanya dipengaruhi oleh satu faktor
namun biasanya juga dipengaruhi
faktor-faktor lain yang di luar
pengetahuan dari setiap individu.
Faktor-faktor lain yang berkaitan
dengan penyakit ini adalah struktur
maupun morfologi yang dimiliki
oleh setiap individu termasuk juga
susunan dari setiap gigi geligi,
keasaman dari saliva maupun
mikroorganisme dan kandungan
substrat. Selain dari faktor-faktor
tersebut terdapat juga faktor
lainnya yang mendukung terjadinya
kondisi tersebut seperti halnya
perilaku setiap individu yang tidak
memperhatikan kesehatan, jenis
dari kelamin serta ras, maupun
kondisi ekonomi serta tingkat dari
pendidikan setiap individu (Mariati
dkk, 2024)

Hasil penelitian lainnya sikap
kesehatan gigi dan mulut dari
mahasiswa baru memiliki kriteria
cukup dan dalam pengujian Chi
squaretes hasilnya menunjukkan
nilainya 0,00 lebih kecil dari 0,05
sehingga hal tersebut
menyampaikan bahwa Sikap yang
dimiliki oleh setiap individu memiliki
korelasi terhadap angka karies gigi.
Sesuai dengan penjelasan Ketika
seseorang memiliki sikap untuk bisa
mengatur dan mengelola kesehatan
giginya dengan melakukan proses
pembersihan gigi maupun memilih
jenis makanan tertentu serta
menjaga berbagai macam pola
hidup sehat maka hal tersebut akan
berdampak terhadap kondisi
giginya. Apalagi bagi mereka yang
memiliki  sikap  maupun pola
kehidupan yang jarang
menyikapinya maka akan
berdampak terhadap penyakit ini

Serta rentan terhadap kondisi
kesehatan gigi dibandingkan
mereka yang memiliki kebiasaan
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positif untuk mengikat giginya.
Bahkan kebiasaan untuk melakukan
konsumsi berbagai macam
makanan yang mengandung gula
maka kondisinya akan berdampak
lebih parah tiga kali beresiko tinggi
mengidap penyakit gigi tersebut
dibandingkan mereka yang jarang
mengkonsumsi makanan yang
mengandung gula (Windasari et al.,
2022).

Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan perilaku mahasiswa baru

terhadap kesehatan giginya
menunjukkan kategori yang baik
dalam uji data bivariat

menunjukkan bahwa p = 0,00 lebih
kecil dari 0,05 sehingga terdapat
korelasi yang cukup besar pada
perilaku yang dimiliki oleh
mahasiswa terhadap angka karies
gigi. Ketika sebuah mahasiswa
memiliki pengetahuan yang sesuai
dengan pengelolaan gigi maupun
mulut serta memiliki sebuah sikap
yang positif untuk bisa menjaga
kesehatan maka setiap individu
akan melakukan tindakan preventif
serta membersihkan secara
konsisten. Ketika mereka memiliki
perilaku yang positif dalam hal ini
komitmen untuk menjaga gigi
dengan mengikat giginya dengan
baik mungkin sesuai dengan aturan

dan ketentuan yang berlaku,
melakukan konsumsi sayuran
maupun buah mengkonsumsi

minuman yang tidak mengandung
pemanis serta sering datang ke
dokter gigi untuk memeriksakan
kondisi dari kesehatan mulut
maupun giginya dan mencari
berbagai macam informasi dari
sumber-sumber yang sesuai.
Kemudian dalam pengujian
multivariat dengan memanfaatkan
regresi logistik bahwa perilaku
seseorang ternyata sangat
berpengaruh terhadap angka karies
gigi Di mana hasilnya menunjukkan
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baiknya lebih kecil dari 0,005 dan
nilai OR 26.903 dan CI 95% (3.250-
222.684). Ketika Individu memiliki
perilaku yang positif dan
mendukung terhadap permasalahan
ini maka mereka akan memberi
perilaku yang baik dan merasa
tergerak untuk melakukan
perubahan-perubahan dan
menghindari kemungkinan
terjadinya permasalahan gigi.
Sesuai dengan teori Bloom bahwa
ketika seseorang ingin memiliki
status kesehatan tertentu termasuk
juga kesehatan pada mulut maupun
gigi didasarkan oleh salah satu
faktor yang cukup penting vyaitu
perilaku dari  setiap  individu
tersebut (Mariati, dkk, 2024).

5. KESIMPULAN

Sesuai dengan tindakan yang
dilakukan pada penelitian
didapatkan informasi berupa
kesimpulan utama dari penelitian ini
yaitu angka karies gigi pada setiap
mahasiswa baru yang ada
menunjukkan hasil dalam kategori
sangat rendah melalui responden
sebanyak 110 dari 287 mahasiswa.
Penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara kepemilikan
pengetahuan terhadap kesehatan
dari gigi maupun mulut. Sikap yang

dimiliki setiap mahasiswa untuk
menjaga kesehatan mulutnya
ternyata berhubungan dengan

angka karies gigi. Perilaku dari
setiap individu akan berdampak
terhadap kesehatan mulut maupun
gigi karena keduanya memiliki
hubungan. Perilaku-perilaku
tersebut merupakan faktor yang
cukup dominan  mempengaruhi
kondisi mahasiswa terhadap karies

gigi.
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